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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LUKA INSISI 
 

Variabel yang diteliti 

RESPON VASKULER 

PROSES PENYEMBUHAN LUKA 

FASE INFLAMASI  (hari ke 0-4) 
 

� Rubor (Eritema) 
� Kalor (Panas) 
� Dolor 
� Tumor 
� Functio Laesa  

FASE PROLIFERASI (hari ke 4-21) 

 Munculnya Wound 
Healing Factor 

 

FGF 

VEGF 

Fibroblas 

Epitelisasi 

Kolagen 

Kontraksi 
Luka 

PERAWATAN 

FAKTOR-FAKTOR 
YANG 

MEMPENGARUHI 
PROSES 

PENYEMBUHAN LUKA 
 

1. Faktor Sistemik 
� Usia 
� Nutrisi 
� Insufisiensi 

vaskular 
� Obat-obatan 

 
2. Faktor Lokal 

• Suplai darah 
• Infeksi 
• Adanya 

benda asing 
pada luka 

FASE MATURASI (hari ke 21- 2 tahun) 

Ekstrak Bunga 
Cengkeh 

Eugenol 

Alkaloid 

Minyak 
atsiri 

Tanin � merangsang 
pembentukkan fibroblas 
dan neovaskuler 

Saponin � memicu 
pertumbuhan fibroblas 
dan kolagen 

Flavonoid 
 
 Mengurangi lipid 
peroksidasi  
 
Meningkatkan sirokulasi 
darah ke luka  
 
Mempercepat 
pertumbuhan fibroblas& 
viabilitas kolagen 

Angiogenesis 

Anti 
inflamasi 

Anti 
Bakteri 

Bagan 3.1 

Kerangka Konsep 
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3.2 Keterangan Kerangka Konsep 

Pada bagan kerangka konsep tersebut diawali dengan adanya luka insisi 

yang kemudian menimbulkan respon vaskuler untuk menghentikan perdarahan 

dengan membentuk bekuan darah (clotting). Setelah itu terjadi proses 

penyembuhan luka yang terdiri dari tiga fase yaitu fase inflamasi, fase proliferasi, 

dan fase maturasi. Proses penyembuhan luka diawali dengan fase inflamasi 

yaitu pada hari ke nol hingga hari ke empat yang ditandai dengan lima tanda 

khas inflamasi yaitu rubor, kalor, dolor, tumor, dan functio laesa. Pada fase ini lah 

kandungan ekstrak bunga cengkeh yaitu eugenol berperan dalam menghambat 

keluarnya mediator pencetus inflamasi, sehingga inflamasi dapat berlangsung 

lebih singkat. Selain itu eugenol, alkaloid, dan minyak atsiri juga memiliki aktivitas 

dalam membunuh bakteri, sehingga infeksi tidak terjadi dan fase inflamasi 

berlangsung singkat. 

 Jika fase inflamasi berlangsung singkat, maka akan segera memasuki 

fase proliferasi. Pada fase ini lah kandungan ekstrak bunga cengkeh yaitu tanin, 

saponin, dan flavonoid memicu pembentukkan wound healing factor yaitu FGF 

(Fibroblast Growth Factor) yang berperan dalam pembentukkan fibroblas dan 

VEGF (Vascular Endothelial Growth Factor) yang berperan dalam proses 

angiogenesis. Fibroblas memiliki peran penting dalam fase proliferasi yaitu 

mensintesa protein penghasil kolagen dan kolagen yang terbentuk nantinya akan 

menyebabkan kontraksi luka dan epitelisasi. Sedangkan pada proses 

angiogenesis akan membentuk neovaskuler yang dapat meningkatkan suplai 

darah ke darah luka. Fase proliferasi ini biasanya berlangsung pada hari ke 

empat hingga hari ke dua puluh satu dan dilanjutkan dengan fase maturasi yang 

berlangsung pada hari ke dua puluh satu hingga dua tahun. Ada pula faktor-
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faktor lain yang mempengaruhi proses penyembuhan luka yaitu usia, nutrisi, 

insufisiensi vaskuler, obat-obatan, suplai darah, infeksi, dan adanya benda asing 

pada luka. 

 

3.3 Hipotesis 

Pemberian ekstrak bunga cengkeh (Syzgium aromaticum) meningkatkan 

jumlah fibroblas pada proses penyembuhan luka insisi fase proliferasi. 

 

 


